BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Jakarta sebagai salah satu kota metropolitan sekaligus ibu kota Indonesia,
mempunyai banyak sekali masalah. Salah satu masalah yang ada di Jakarta adalah
masalah kemacetan. Berdasarkan berita yang dimuat di Kompas edisi Rabu, 25
April 2012 dengan judul “Mulai Atasi Kemacetan dari Diri Sendiri”, perilaku
tidak tertib di jalan juga ikut andil dalam memperparah kemacetan. Selain itu,
penataan ruang yang tidak konsisten, sistem transportasi massal yang tak
terintegrasi dengan baik, serta sarana dan prasarana yang tidak memadai menjadi

persoalan yang lainnya.

Menurut harian Kompas hari Jumat tanggal 17 Februari 2012, pada berita
berjudul “Bus Tranjakarta: Delapan Tahun Sudah, yang Ada Benci tapi Rindu”
adapun solusi yang sudah ditawarkan oleh pemerintah daerah yaitu dengan
dibangunnya Transjakarta yang merupakan transportasi massal di samping bus
antarkota, kopaja, dan angkutan umum. Saat ini, Transjakarta telah mempunyai 12
koridor dari 15 koridor yang telah direncanakan. Sayangnya, tidak semua
masyarakat memaksimalkan fasilitas ini dan lebih memilih untuk menggunakan
kendaraan pribadi. Survei yang telah dilakukan oleh Kompas, dari 3000
responden terdapat beberapa keluhan terhadap layanan Transjakarta, antara lain

waktu tunggu yang lama, jarak tempuh yang panjang, keselamatan dan keamanan,
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kenyamanan, sistem informasi, aksesiblitas halte, serta kebersihan. Hal-hal inilah

yang semakin mendorong masyarakat untuk menggunakan kendaraannya sendiri.

Untuk menjaring masyarakat untuk menggunakan Transjakarta sebagai solusi
dari kemacetan yang semakin parah, butuh usaha persuasi yang cukup kuat, salah
satunya dengan perbaikan fasilitas dan pelayanan dari Transjakarta itu sendiri.
Untuk itu, penulis mencoba untuk membuat fasilitas pendukung berupa sebuah
aplikasi mobile yang mempermudah pengguna maupun calon pengguna untuk
mengetahui rute dan rencana perjalanan yang dapat ditempuh dengan Transjakarta.
Aplikasi pendukung ini diharapkan dapat mempermudah para pengguna untuk

mengetahui rute perjalanannya dan halte transit untuk berpindah koridor.

Aplikasi mobile saat ini tengah diminati oleh para pengguna ponsel pintar
karena dapat memberikan berbagai macam hal yang tentunya diharapkan dapat
mempermudah kehidupan sang pengguna. Untuk itulah aplikasi rute Transjakarta
ini juga dicoba untuk diterapkan pada ponsel pintar untuk menjaring masyarakat
dengan golongan ekonomi menengah ke atas untuk beralih menggunakan

Transjakarta.

1.2 RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana merancang tampilan media informasi interaktif peta digital

Transjakarta yang mudah dan efektif untuk pengguna Transjakarta ?

Perancangan Peta Digital..., Dwi Kurnianingrum Rahayuni, FSD UMN, 2013



1.3 BATASAN MASALAH

Media interaktif dalam proyek Tugas Akhir tersebut akan memuat koridor
Transjakarta tapi penulis akan membuat sampel 1 koridor dan 4 buah hasil
pencarian transit. Penulis akan membuat peta digital Transjakarta ini menjadi peta
yang interaktif. Di dalam peta digital ini nantinya akan terdapat informasi
mengenai halte-halte pemberhentian Transjakarta berserta tempat-tempat yang
terkenal agar memudahkan pengguna peta interaktif untuk mengenali lokasi yang
mereka tuju. Media interaktif ini akan disertai ilustrasi untuk memberitahu

pengguna mengenai tempat-tempat terkenal di sekitar halte yang mereka lewati.

Peta digital interaktif Transjakarta ini akan diunggah ke internet, sehingga
pengguna dapat mengunduh aplikasi mengenai peta Transjakarta ini saat hendak
berpergian dengan Transjakarta. Peta digital interaktif Transjakarta ini akan
ditunjukkan untuk semua pengguna Transjakarta khususnya masyarakat Jakarta
yang sebelumnya belum pernah atau jarang menggunakan transportasi ini.
Penggunaan peta digital interaktif Transjakarta dibuat untuk ponsel pintar dengan

sistem operasi android dengan aspek rasio 16:9.

1.4 TUJUAN PENELITIAN

1. Memberikan informasi mengenai rute Transjakarta melalui media
interaktif yang mudah dimengerti dan digunakan oleh pengguna
Transjakarta.

2. Memberikan informasi mengenai visualisasi peta digital Transjakarta
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1.5 MANFAAT PENELITIAN

Dengan dibuatnya tugas akhir ini, diharapkan :

1. Peta Transjakarta lebih mudah dibaca dan dimengerti karena dibuat dalam

bentuk interaktif sehingga memudahkan pengguna.

2. Pengguna Transjakarta lebih dipermudah dengan adanya Peta Digital

interaktif ini, untuk mencari informasi mengenai Transjakarta.

1.6 METODE PERANCANGAN

Agar mendapatkan data yang akurat dalam tugas akhir ini maka digunakanlah

metode-metode pengumpulan data, yaitu sebagai berikut:

1.6.1 Pengumpulan Data Primer

Pengumpulan data primer yang dilakukan adalah dengan mengambil data

langsung dari sumbernya yakni dengan cara :

A. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

melakukan pengamatan. Data yang dihasilkan adalah data kualitatif.
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B. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengajukan pertanyaan secara lisan, dilakukan untuk mengetahui hal-hal

yang lebih mendalam dari responden.

C. Kuesioner

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Data yang dihasilkan bisa data kualitatif dan

kuantitatif.

1.6.2 Pengumpulan Data Sekunder

Data yang diambil dari hasil mengumpulkan data orang lain. Contoh : Data

yang dimiliki perusahaan, browsing internet dan sebagainya.

1.7 SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk mengetahui gambaran umum tentang keseluruhan penelitian
pendukung tugas akhir ini, maka perlu sistematika yang akan dipaparkan sebagai

berikut :

1. Bab I. Pendahuluan, menjelaskan mengenai latar belakang masalah dari

tema yang diangkat pada tugas akhir ini yang diterapkan kedalam
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pembuatan desain, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat,

metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II. Telaah Literatur, menjelaskan mengenai teori-teori yang digunakan
untuk menjelaskan permasalah yang telah disebutkan. Terdiri dari dua
teori yakni teori umum dan teori khusus. Teori umum berisi tentang teori
yang telah diajarkan diperkuliahan. Teori khusus berisi tentang teori

tambahan yang berhubungan dengan tema yang dibahas.

Bab III. Hasil Penelitian, berisi tentang analisa data yang telah
dikumpulkan, didapatkan dari organisasi, survei dan data pendukung
lainnya. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisa dalam bentuk

SWOT, target audiens, promosi, dan media.

Bab IV. Analisi, mengenai konsep perancangan visual seperti strategi

desain, strategi komunikasi, mind-mapping, dan penerapan kreatif.

Bab V. Kesimpulan, mengenai lampiran data yang telah dibuat dalam

bentuk visual dalam beberapa media yang telah dibuat.

Bab VI. Penutup, mengenai kesimpulan dan saran dari semua data yang

telah dianalisa dan visualisasi desain dalam perancangan desain visual.
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